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ABSTRAK

Mendengkur dianggap sebagai prediktor independen terjadinya hipertensi.
Hubungan yang signifikan antara mendengkur dengan hipertensi menunjukkan
pentingnya inovasi yang dapat mengurangi intensitas mendengkur pada pasien
hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototype cervical
pillow pada pasien hipertensi dalam mencegah snoring yang dapat menyesuaikan
posisi tidur pasien dan memastikan leher tetap dalam posisi ekstensi. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Research and Development (RnD) dengan
model 4D, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Subyek penelitian ini
adalah pasien hipertensi sebanyak 20 orang di ruang rawat inap RSUD Siti
Fatimah. Hasil dari tiga validator praktisi menunjukkan kriteria sangat layak
dengan nilai rata-rata 95,8%. Demikian pula, hasil dari tiga validator materi
menunjukkan kriteria sangat layak dengan nilai rata-rata 95,83%. Uji coba
terbatas menunjukkan bahwa pada enam skala utama, yaitu daya tarik (2,65),
kejelasan (2,68), efisiensi (2,64), ketepatan (2,29), stimulasi (2,45), dan kebaruan
(1,95), prototype cervical pillow mendapatkan hasil kriteria excellent. Hasil ini
menunjukkan bahwa prototype cervical pillow yang dikembangkan sangat layak
digunakan untuk mempertahankan posisi cervical dalam mencegah snoring pada
pasien hipertensi. Penelitian ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam
mengembangkan prototype cervical pillow yang ergonomis untuk mencegah
snoring. Pengembangan prototype cervical pillow yang ergonomis dan khusus
didesain untuk pasien hipertensi memiliki potensi besar dalam mencegah
terjadinya dengkuran.

Kata Kunci: Hipertensi, Mendengkur, Prototype; Cervical Pillow
Daftar Pustaka: 53 (1974 - 2024)
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ABSTRACT

Snoring is considered an independent predictor of hypertension. The significant
relationship between snoring and hypertension shows the importance of
innovation that can reduce the intensity of snoring in hypertensive patients. This
study aims to develop a prototype cervical pillow for hypertensive patients in
preventing snoring that can adjust the patient's sleeping position and ensure the
neck remains in an extension position. This study uses the Research and
Development (RnD) development model with the 4D model, namely Define,
Design, Develop, and Disseminate. The subjects of this study were 20
hypertensive patients in the inpatient room of Siti Fatimah Hospital. The results of
three practitioner validators showed very feasible criteria with an average value
of 95.8%. Likewise, the results of three material validators showed very feasible
criteria with an average value of 95.83%. Limited trial showed that on six main
scales, namely attractiveness (2.65), clarity (2.68), efficiency (2.64), accuracy
(2.29), stimulation (2.45), and novelty (1.95), the cervical pillow prototype
obtained excellent criteria results. These results indicate that the developed
cervical pillow prototype is very feasible to be used to maintain the cervical
position in preventing snoring in hypertensive patients. This study succeeded in
achieving its main objective in developing an ergonomic cervical pillow prototype
to prevent snoring. The development of an ergonomic cervical pillow prototype
specifically designed for hypertensive patients has great potential in preventing
snoring.

Keywords: Hypertension, Prototype; Cervical Pillow, Snoring
Bibliography: 53 (1974 - 2024)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi yang kerap disebut sebagai darah tinggi oleh masyarakat umum

bisa muncul tanpa gejala pada penderitanya sehingga disebut sebagai silent killer.

Hipertensi dapat menyebabkan penurunan tonus otot saluran napas bagian atas

sehingga hal ini mendukung kemungkinan bahwa, apabila dilakukannya

perawatan terhadap pasien hipertensi dapat meringankan gangguan tidur

mendengkur. Saat seseorang mendengkur, maka akan meningkatkan variabilitas

tekanan darah malam hari pada pasien hipertensi (Lombardi et al, 2018). Kualitas

tidur yang baik penting untuk kesehatan secara keseluruhan, yang berarti durasi

tidur yang cukup, waktu yang tepat, kualitas yang baik, keteraturan dan tidak

adanya gangguan tidur (Bachtiar & Sebong, 2022). Gangguan tidur yang umum

terjadi adalah mendengkur (snoring) yang merupakan tanda adanya sumbatan

saluran napas bagian atas, dan dapat menimbulkan gangguan pernapasan. Pada

pasien hipertensi yang mengalami penyempitan jalan napas saat tidur sering

ditandai dengan adanya snoring atau mendengkur.

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa jumlah orang

dewasa yang menderita hipertensi meningkat dari 594 juta jiwa pada tahun 1975

menjadi 1,13 miliar jiwa pada tahun 2015. Sebagian besar peningkatan terjadi di

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Peningkatan angka kejadian

hipertensi disebabkan oleh meningkatnya faktor risiko hipertensi pada populasi

tersebut. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, prevalensi

hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 34,1% jika dibandingkan

dengan tahun 2013 sebesar 25,8%. Diperkirakan hanya 1/3 kasus hipertensi di

Indonesia yang terdiagnosis, dan sisanya tidak terdiagnosis (Kemenkes RI, 2021).

Pada tahun 2022 dari 10 jumlah kasus penyakit tertinggi di Provinsi Sumatera

Selatan, hipertensi menempati posisi pertama dengan angka penyakit tertinggi

yaitu sebanyak 1.497.736 kasus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan,

2023). Kota Palembang merupakan wilayah dengan prevalensi hipertensi tertinggi

pada penduduk umur ≥ 18 tahun, yaitu sebesar 4.426 jiwa (RISKESDAS, 2019).
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Laporan dari WebMD (Web Medical Doctor) (2023) 57% dari populasi

global mengalami snoring, 18% diantaranya mengaku mendengkur, 19%

mengaku mendengkur dan melaporkan pasangannya mendengkur, dan 20% orang

mengaku tidak mendengkur, tetapi melaporkan pasangannya mendengkur. Data

prevalensi orang yang mengalami mendengkur (snoring) dan penyakit

penyertanya bervariasi. Menurut profil kesehatan Indonesia tahun 2023 dari

Badan Pusat Statistik (BPS), prevalensi Obstructive Sleep Apnea (OSA) di

Indonesia diperkirakan mencapai 14% pada pria dan 5% pada wanita. Data

tersebut menunjukkan adanya hubungan antara snoring dan kondisi kesehatan

yang lebih serius.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan kepada 29 pasien yang

dilakukan di ruang rawat inap RSUD Siti Fatimah didapatkan data pasien

sebanyak 3 orang dengan komplikasi hipertensi yang mengalami snoring, dua di

antaranya diamati pada saat tidur mengalami snoring pada posisi terlentang.

Pasien tersebut memiliki komplikasi penyakit lain seperti Diabetes Melitus (DM),

colic abdomen, Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), dan sesak napas, serta

dua pasien yang diobservasi tidurnya mengalami kelebihan berat badan. Peneliti

mengamati bahwa desain bantal yang digunakan oleh pasien adalah bentuk bantal

pada umumnya. Posisi bantal tersebut tidak menghilangkan snoring pada pasien.

Seseorang menderita hipertensi apabila tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg

atau diastolik ≥ 90 mmHg (WHO, 2023). Hipertensi terbagi menjadi dua jenis

yaitu primer dan sekunder. Hipertensi primer (idiopatik/esensial) yang terjadi

karena penyebabnya belum diketahui, dan hipertensi sekunder yang diakibatkan

oleh penyebab ataupun kasus lain yang mendasari seperti penyakit DM,

Obstructive Sleep Apnea (OSA), penggunaan obat-obatan tertentu, dan lain-lain.

Berbeda dengan mendengkur non-apneik, OSA berhubungan erat dengan

sejumlah penyakit serius, termasuk hipertensi arteri, penyakit kardiovaskular,

stroke, dan sindrom metabolik. Berdasarkan hal tersebut, mendengkur pada orang

dengan OSA termasuk pada penyebab hipertensi sekunder (Adrian, 2019).

Mendengkur (snoring) adalah gejala fisik yang terjadi karena getaran frekuensi

tinggi pada struktur pernapasan. Snoring adalah hal yang umum terjadi pada

populasi, yang merupakan hasil dari peningkatan resistensi saluran napas bagian
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atas selama tidur. Aliran udara melalui bagian saluran napas atas yang sempit

menggetarkan dinding saluran napas dan jaringan lunak di sekitarnya, sehingga

menimbulkan suara dengkuran yang keras.

Pada saat dalam kondisi relaks atau terjadinya penurunan kesadaran, maka

kita akan kehilangan tonus otot lidah sehingga lidah dapat terjatuh ke belakang

(Kemdikbud, 2021). Semakin sempit saluran napas maka dengkuran akan

semakin keras karena aliran udara memerlukan tenaga yang lebih besar untuk

masuk sehingga getaran meningkat. Otolaryngology Specialist of North Texas

mengemukakan bahwa ketika seseorang mengalami snoring, maka kadar oksigen

yang masuk dan keluar berkurang, maka kadar oksigen di dalam darah juga akan

berkurang. Otak akan membutuhkan pasokan oksigen yang konstan agar dapat

berfungsi dengan baik (Adrian, 2019). Terdapat hubungan antara snoring dan

hipertensi yaitu peningkatan durasi mendengkur dikaitkan dengan peningkatan

tekanan darah sistolik (SBP) sebesar 3 mmHg dan tekanan darah diastolik (DBP)

sebesar 4 mmHg pada pasien dengan mendengkur yang sering dan teratur,

dibandingkan dengan mereka yang jarang mendengkur (Lechat et al, 2024). Hal

ini juga disebutkan dalam penelitian (Khazaie et al, 2018) bahwa pasien dengan

hipertensi memiliki tingkat mendengkur yang lebih tinggi.

Menurut Hanly et al, (2022) pada posisi tidur terlentang, lebih banyak

cairan tubuh yang masuk ke area kepala dan leher (dibandingkan ketika pasien

berdiri atau duduk). Hal ini menyebabkan peningkatan volume jaringan kepala

dan leher di sekitar saluran napas bagian atas. Hal ini memungkinkan terjadinya

obstruksi atau sumbatan jalan napas baik secara kompleks maupun parsial selama

tidur. Saat terjadi obstruksi, PCO2 meningkat dan PO2menurun di paru-paru yang

akan menyebabkan difusi gradien dari CO2 dan O2 diantara pembuluh arteri dan

paru-paru. Oleh karena itu, PaCO2 dan PaO2 meningkat yang akan mengaktivasi

kemoreseptor sentral (medulla oblongata) dan kemoreseptor perifer (badan

karotis). Ketika hal ini terjadi, maka akan meningkatkan aktivitas sistem saraf

simpatis sehingga pembuluh darah arteri mengalami vasokonstriksi. Hal ini

menyebabkan resistensi pembuluh darah sistemik dan hipertensi sistemik.

Snoring menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan seseorang dan

dikaitkan dengan peningkatan risiko hipertensi (Bashir et al, 2024). Mendengkur
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telah dikaitkan dengan beberapa penanda subklinis patologi

kardiovaskular, termasuk tekanan darah tinggi, dan mendengkur keras dapat

mengganggu tidur restoratif (NREM 3) dan berkontribusi terhadap risiko

hipertensi dan hasil buruk lainnya pada pendengkur (Spriano, 2024). Pada

pendekatan konservatif sebuah penelitian yang dilakukan oleh Stuck & Hofauer

(2019), dalam kasus mendengkur yang berhubungan dengan posisi terlentang,

upaya pengobatan dengan menghindari posisi terlentang sebaiknya disarankan.

Dengan demikian, perubahan posisi kepala saat tidur juga perlu diperhatikan,

karena postur tubuh cenderung dapat memperburuk atau mengurangi keparahan

aktivitas snoring.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka peneliti merasa perlu untuk

melakukan penelitian dan pengembangan prototype cervical pillow dengan

produk bantal yang memiliki bentuk khusus dari bahan memory foam dan lateks

yang ergonomis. Rancangan bantal ini dibuat dengan memanfaatkan sudut 30º

untuk membuka jalan napas dan membantu mencegah snoring. Selain itu,

prototype cervical pillow ini memiliki traksi yang dapat menyesuaikan posisi tidur

pasien, memungkinkan leher tetap dalam posisi ekstensi saat tidur terlentang.

1.2 Rumusan Masalah

Snoring terjadi ketika saluran napas ditutupi oleh lidah yang jatuh ke

belakang pada saat kondisi relaks atau penurunan kesadaran karena kehilangan

tonus otot lidah. Mendengkur dianggap sebagai prediktor independen terjadinya

hipertensi baik pada pria maupun wanita, yang mungkin berperan dalam

pencegahan dan pengendalian hipertensi. Beberapa perangkat tidak memiliki

traksi pada cervical pillow dapat menyesuaikan posisi tidur pasien dan

memastikan leher tetap dalam posisi ekstensi. Dari beberapa permasalahan ini

diperlukan adanya pengembangan prototype agar tidak terjadi penyempitan jalan

napas yang ditandai dengan snoring dan tekanan darah pada pasien hipertensi

dapat terkontrol dengan menggunakan suatu alat dalam hal ini adalah bantal

dengan bentuk khusus yang nyaman digunakan oleh pasien hipertensi dengan

snoring sehingga kualitas tidur pasien tetap terjaga. Peneliti merumuskan masalah

berdasarkan sebagai berikut:

https://jcsm.aasm.org/doi/10.5664/jcsm.6340
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“Bagaimana mengembangkan prototype cervical pillow pada pasien hipertensi

dalam mencegah snoring?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan

prototype cervical pillow pada pasien hipertensi dalam mencegah snoring.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

a.Mengetahui tahap definisi pada pengembangan prototype cervical

pillow

b.Menghasilkan desain pengembangan prototype cervical pillow

c. Mengembangkan prototype cervical pillow

d.Mengetahui tingkat kebergunaan prototype cervical pillow berdasar-

kan pengalaman pengguna melalui uji coba terbatas

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dan

untuk pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengem bangan

prototypecervical pillow pada pasien hipertensi dalam mencegah snoring.

1.4.2 Secara Praktis

1.4.2.1 Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan

Terbentuknya prototype ini dapat digunakan sebagai sumber

informasi dan media yang bisa dikembangkan untuk mencegah

terjadinya snoring pada pasien hipertensi.

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa Ilmu Keperawatan

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan

prototype untuk mengatasi masalah keperawatan pada pasien.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu

pengetahuan serta wawasan peneliti dalam mengembangkan suatu

prototype.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pengembangan prototype ini berada dalam ruang lingkup keperawatan

medikal bedah. Penelitian ini dikembangkan dari mencari literatur tentang

penggunaan cervical pillow dan posisi yang tepat untuk mencegah terjadinya

snoring. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif (descriptive design) dan

pendekatan Research and Development (RnD). Pada penilaian produk prototype

peneliti menggunakan validator ahli dan validator praktisi. Subjek uji coba

terbatas dari penelitian ini adalah pasien hipertensi di ruang rawat inap RSUD

Siti Fatimah. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan prototype cervical

pillow dan mengetahui tingkat kelayakan desain bentuk dan tingkat kebergunaan

yang paling sesuai. Pelaksanaan pengembangan prototype cervival pillow

dilakukan pada bulan Agustus 2024 - Desember 2024.
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